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ABSTRAK  
Pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu aspek penting dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka, terutama dalam mendorong keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran teknologi digital dalam meningkatkan partisipasi belajar 
siswa pada pembelajaran IPS di sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan lokasi penelitian di SDIT Darul Hikmah Pekanbaru. Data diperoleh melalui 
wawancara semi-terstruktur terhadap tiga guru yang mewakili kelas II, IV, dan VI, kemudian dianalisis 
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa teknologi digital dimanfaatkan melalui penggunaan proyektor, laptop, video 
pembelajaran, presentasi digital, dan aplikasi pendukung pembelajaran. Pemanfaatan teknologi 
tersebut berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi belajar siswa yang ditunjukkan melalui 
meningkatnya perhatian terhadap materi, keaktifan dalam bertanya, keberanian mengemukakan 
pendapat, serta keterlibatan dalam diskusi kelas. Selain itu, dukungan fasilitas sekolah dan pelatihan 
bagi guru turut mendukung integrasi teknologi dalam pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa 
teknologi digital berperan sebagai instrumen pedagogis yang mendukung pembelajaran IPS yang lebih 
interaktif, partisipatif, dan sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 

The integration of digital technology has become an essential component of the Merdeka Curriculum 
implementation, particularly in fostering students’ active engagement during the learning process. This 
study aims to analyze the role of digital technology in enhancing student participation in Social Studies 
learning at the elementary school level. A descriptive qualitative approach was employed, with the research 
conducted at SDIT Darul Hikmah Pekanbaru. Data were collected through semi-structured interviews with 
three classroom teachers representing grades II, IV, and VI and were analyzed using data reduction, data 
display, and conclusion drawing techniques. The findings reveal that digital technology is utilized through 
projectors, laptops, instructional videos, digital presentations, and learning-support applications. The use of 
these technologies contributes to increased student participation, as reflected in greater attention to 
learning materials, higher levels of questioning, increased confidence in expressing opinions, and more active 
involvement in classroom discussions. In addition, school facilities and teacher training support the effective 
integration of technology into learning activities. These findings indicate that digital technology serves as a 
pedagogical instrument that promotes more interactive and participatory Social Studies learning in line with 
the principles of the Merdeka Curriculum 

Kata kunci: teknologi digital, partisipasi belajar, pembelajaran IPS, Kurikulum Merdeka	

Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk pada sektor pendidikan. Kehadiran teknologi 
tidak lagi dipahami sekadar sebagai perangkat pendukung aktivitas belajar mengajar, melainkan 
telah menjadi bagian penting dalam membangun ekosistem pembelajaran yang lebih adaptif, 
kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik (Bond et al., 2024). Transformasi ini semakin 
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relevan dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan fleksibilitas 
pembelajaran, penguatan kompetensi, serta pemanfaatan teknologi sebagai sarana untuk 
memperkaya pengalaman belajar siswa (Kemendikbudristek, 2022). Dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS), pemanfaatan teknologi digital memiliki peran yang strategis karena 
karakteristik materi IPS berkaitan erat dengan fenomena sosial yang dinamis, kompleks, dan 
kontekstual. Teknologi memungkinkan peserta didik mengakses berbagai sumber informasi, 
data, gambar, video, maupun peristiwa aktual yang dapat membantu mereka memahami realitas 
sosial secara lebih komprehensif. Oleh karena itu, integrasi teknologi digital dalam pembelajaran 
IPS tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga sebagai instrumen 
yang dapat mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Partisipasi belajar merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kualitas proses 
pembelajaran. Fredricks et al. (2019) menjelaskan bahwa partisipasi belajar mencakup 
keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku peserta didik selama mengikuti aktivitas 
pembelajaran. Dalam perspektif konstruktivisme sosial, proses belajar akan berlangsung secara 
optimal ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan melalui 
interaksi dengan guru, teman sebaya, maupun lingkungan belajar yang tersedia (Vygotsky, 
1978). Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi dipandang sebagai proses transfer 
pengetahuan secara satu arah, melainkan sebagai aktivitas yang menempatkan peserta didik 
sebagai subjek utama pembelajaran. Pada pembelajaran IPS, partisipasi belajar menjadi sangat 
penting karena mata pelajaran ini tidak hanya bertujuan mengembangkan pengetahuan sosial, 
tetapi juga membentuk kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, serta kesadaran 
sosial dan kewarganegaraan yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat (Sapriya, 2017). 

Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa partisipasi belajar siswa 
dalam pembelajaran IPS masih menghadapi sejumlah tantangan. Praktik pembelajaran yang 
berpusat pada guru masih ditemukan di berbagai satuan pendidikan sehingga kesempatan siswa 
untuk bertanya, mengemukakan pendapat, berdiskusi, maupun mengeksplorasi pengetahuan 
secara mandiri belum berkembang secara optimal (Suryani & Aman, 2023). Kondisi tersebut 
berpotensi mengurangi kualitas pengalaman belajar siswa dan menyebabkan pembelajaran IPS 
dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang bersifat hafalan. Padahal, tujuan utama 
pembelajaran IPS adalah membantu peserta didik memahami berbagai fenomena sosial secara 
kritis dan reflektif. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih menarik, interaktif, dan partisipatif agar siswa memiliki 
kesempatan yang lebih luas untuk terlibat dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks tersebut, teknologi digital dipandang memiliki potensi yang besar untuk 
meningkatkan kualitas partisipasi belajar siswa. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan motivasi belajar, mempermudah akses 
terhadap informasi, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik melalui 
pemanfaatan media audiovisual, video pembelajaran, presentasi interaktif, maupun platform 
pembelajaran digital (Sarnoto et al., 2023; Damayanti & Nuzuli, 2023). Selain itu, teknologi 
memungkinkan guru menyajikan materi yang abstrak menjadi lebih konkret melalui visualisasi 
dan simulasi sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Pada pembelajaran IPS, 
teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk menghadirkan berbagai fenomena sosial yang sulit 
diamati secara langsung ke dalam ruang kelas melalui penggunaan gambar, video, peta digital, 
maupun sumber belajar berbasis internet. Dengan demikian, teknologi tidak hanya membantu 
penyampaian materi, tetapi juga berpotensi meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan manfaat teknologi dalam pembelajaran, 
sebagian besar kajian sebelumnya lebih berfokus pada pengaruh teknologi terhadap hasil 
belajar, motivasi belajar, atau efektivitas pembelajaran secara umum. Kajian yang secara khusus 
menelaah hubungan antara teknologi digital dan partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran 
IPS pada konteks implementasi Kurikulum Merdeka masih relatif terbatas. Padahal, partisipasi 
belajar merupakan salah satu aspek penting dalam keberhasilan implementasi Kurikulum 
Merdeka karena kurikulum ini menempatkan peserta didik sebagai aktor utama dalam proses 
pembelajaran (Kemendikbudristek, 2022). Keterbatasan penelitian tersebut menunjukkan 
adanya kesenjangan akademik yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. Oleh karena itu, 
diperlukan penelitian yang tidak hanya memandang teknologi sebagai media pembelajaran, 
tetapi juga sebagai instrumen pedagogis yang mampu membangun keterlibatan aktif peserta 
didik dalam pembelajaran IPS. 

Kesenjangan tersebut semakin penting untuk dikaji mengingat perkembangan teknologi 
yang semakin pesat serta tuntutan pendidikan abad ke-21 yang mengharuskan peserta didik 
memiliki kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Anisa et al. (2024), penggunaan teknologi seperti proyektor, 
laptop, speaker, video pembelajaran, dan aplikasi digital dalam pembelajaran menunjukkan 
dampak positif terhadap keaktifan serta interaksi siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Guru juga menilai bahwa teknologi membantu penyampaian materi menjadi lebih 
menarik dan mampu meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Temuan 
tersebut memberikan indikasi bahwa teknologi digital memiliki potensi yang besar untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih partisipatif. Namun demikian, masih diperlukan 
kajian yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana teknologi digital berperan dalam 
membangun partisipasi belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran IPS pada implementasi 
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teknologi 
digital dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa pada pembelajaran IPS dalam implementasi 
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar. Penelitian ini menempatkan partisipasi belajar sebagai 
fokus utama analisis dengan memandang teknologi digital sebagai faktor yang dapat 
memengaruhi keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Berbeda dengan 
penelitian sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada penggunaan teknologi atau hasil 
belajar, penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana teknologi digital berkontribusi terhadap 
terciptanya pembelajaran IPS yang lebih aktif, interaktif, dan partisipatif. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memperkaya kajian Pendidikan IPS, khususnya yang berkaitan dengan 
pengembangan pembelajaran berbasis teknologi digital, sekaligus memberikan kontribusi 
praktis bagi guru dan sekolah dalam mengoptimalkan implementasi Kurikulum Merdeka di era 
transformasi digital.  

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai peran teknologi digital dalam 
meningkatkan partisipasi belajar siswa pada pembelajaran IPS dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka di sekolah dasar. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya 
mengungkap makna, pengalaman, dan pandangan subjek penelitian terhadap fenomena yang 
terjadi dalam konteks pembelajaran secara alamiah tanpa melakukan manipulasi terhadap 
kondisi yang diteliti. Menurut Creswell dan Creswell (2018), penelitian kualitatif memungkinkan 
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peneliti memahami suatu fenomena sosial dari perspektif partisipan melalui penggalian data 
yang bersifat mendalam dan kontekstual. Penelitian dilaksanakan di SDIT Darul Hikmah 
Pekanbaru sebagai salah satu sekolah yang telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 
dan mengintegrasikan teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran. Informan penelitian terdiri 
atas tiga orang guru yang mewakili fase pembelajaran berbeda, yaitu guru kelas II, kelas IV, dan 
kelas VI. Pemilihan informan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan 
keterlibatan langsung mereka dalam penggunaan teknologi digital selama proses pembelajaran 
sehingga mampu memberikan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian (Patton, 2015). 

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur yang memungkinkan 
peneliti memperoleh informasi secara mendalam sekaligus memberikan ruang bagi informan 
untuk menjelaskan pengalaman dan pandangannya secara lebih luas (Merriam & Tisdell, 2016). 
Pedoman wawancara disusun berdasarkan indikator pemanfaatan teknologi digital, partisipasi 
belajar siswa, serta implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran IPS. Selain 
wawancara, peneliti juga melakukan telaah terhadap dokumen pendukung yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pembelajaran untuk memperkuat validitas data. Analisis data dilakukan 
secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
sebagaimana dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2014). Untuk menjamin 
kredibilitas temuan, penelitian menerapkan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan 
informasi yang diperoleh dari berbagai informan serta hasil dokumentasi yang tersedia. Melalui 
prosedur tersebut, penelitian diharapkan mampu menghasilkan deskripsi yang komprehensif 
mengenai bagaimana teknologi digital digunakan dalam pembelajaran IPS dan bagaimana 
penggunaannya berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi belajar siswa dalam konteks 
implementasi Kurikulum Merdeka. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses pembelajaran IPS di SDIT Darul Hikmah Pekanbaru. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru kelas II, IV, dan VI, diketahui bahwa pemanfaatan teknologi tidak lagi 
bersifat insidental atau sekadar pelengkap pembelajaran, melainkan telah terintegrasi dalam 
berbagai tahapan kegiatan belajar mengajar. Guru memanfaatkan perangkat seperti laptop, 
proyektor, speaker, video pembelajaran, presentasi digital, serta aplikasi pendukung 
pembelajaran untuk membantu penyampaian materi dan proses evaluasi. Pemanfaatan 
teknologi tersebut terutama dilakukan ketika guru menjelaskan materi yang membutuhkan 
ilustrasi visual, contoh konkret, atau representasi fenomena sosial yang sulit dihadirkan secara 
langsung di dalam kelas. Dalam pembelajaran IPS, penggunaan media digital memungkinkan 
berbagai fenomena sosial, budaya, ekonomi, maupun lingkungan yang berada di luar jangkauan 
pengalaman langsung siswa dapat dihadirkan melalui gambar, video, dan berbagai sumber 
informasi digital lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi digital telah berfungsi 
sebagai sarana yang memperluas akses siswa terhadap sumber belajar sekaligus memperkaya 
pengalaman belajar yang mereka peroleh selama proses pembelajaran berlangsung. 

Lebih jauh, seluruh informan menyampaikan bahwa penggunaan teknologi digital 
memberikan perubahan yang cukup nyata terhadap dinamika pembelajaran di kelas. Guru 
mengamati adanya peningkatan perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan ketika 
pembelajaran menggunakan media digital dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya 
mengandalkan metode ceramah. Ketertarikan siswa terhadap materi terlihat dari meningkatnya 
fokus selama pembelajaran berlangsung, munculnya rasa ingin tahu yang lebih tinggi, serta 
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meningkatnya respons siswa terhadap pertanyaan maupun aktivitas pembelajaran yang 
diberikan oleh guru. Guru kelas IV mengungkapkan bahwa penggunaan video pembelajaran 
sering kali memunculkan pertanyaan-pertanyaan baru dari siswa yang sebelumnya tidak muncul 
ketika materi disampaikan secara konvensional. Sementara itu, guru kelas VI menjelaskan 
bahwa siswa lebih mudah memahami materi yang berkaitan dengan kehidupan sosial 
masyarakat ketika disajikan melalui media visual karena mereka dapat melihat gambaran yang 
lebih nyata mengenai fenomena yang sedang dipelajari. Temuan ini menunjukkan bahwa 
teknologi digital tidak hanya memengaruhi aspek teknis pembelajaran, tetapi juga berkontribusi 
terhadap peningkatan kualitas interaksi antara siswa dengan materi pembelajaran. 

Peningkatan partisipasi belajar siswa menjadi salah satu temuan utama dalam penelitian 
ini. Ketiga informan secara konsisten menjelaskan bahwa penggunaan teknologi digital 
mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Bentuk partisipasi 
tersebut tampak melalui keberanian siswa untuk mengajukan pertanyaan, menyampaikan 
pendapat, menjawab pertanyaan guru, serta berpartisipasi dalam diskusi kelas. Guru kelas II 
menjelaskan bahwa siswa yang biasanya cenderung pasif menjadi lebih berani memberikan 
respons ketika materi disajikan melalui video atau gambar yang menarik perhatian mereka. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital mampu menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih kondusif bagi keterlibatan siswa. Dalam konteks pembelajaran IPS, partisipasi 
semacam ini memiliki nilai yang penting karena pembelajaran IPS tidak hanya berorientasi pada 
penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, 
kemampuan berkomunikasi, serta kemampuan memahami berbagai persoalan sosial yang 
terjadi di lingkungan masyarakat. 

Temuan tersebut dapat dipahami melalui perspektif konstruktivisme sosial yang 
menempatkan peserta didik sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran. Menurut 
Vygotsky (1978), pengetahuan dibangun melalui interaksi antara individu dengan lingkungan 
sosialnya. Dalam konteks penelitian ini, teknologi digital berfungsi sebagai medium yang 
memperluas ruang interaksi tersebut. Media digital memungkinkan siswa berinteraksi tidak 
hanya dengan guru dan teman sekelas, tetapi juga dengan berbagai sumber informasi yang lebih 
luas dan beragam. Ketika siswa memperoleh akses terhadap representasi visual, video, atau 
informasi aktual mengenai suatu fenomena sosial, mereka memiliki peluang yang lebih besar 
untuk membangun pemahaman secara mandiri dan terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan partisipasi yang ditemukan dalam penelitian ini 
tidak semata-mata disebabkan oleh keberadaan teknologi sebagai perangkat, melainkan oleh 
kemampuannya dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menstimulasi 
keterlibatan siswa secara aktif. 

Hasil penelitian ini memperkuat berbagai temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
teknologi digital memiliki kontribusi positif terhadap kualitas pembelajaran. Sarnoto et al. (2023) 
menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi mampu meningkatkan motivasi belajar dan 
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Temuan serupa juga dikemukakan oleh 
Damayanti dan Nuzuli (2023) yang menemukan bahwa penggunaan media digital dapat 
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Namun demikian, penelitian ini 
memberikan kontribusi yang berbeda karena menempatkan partisipasi belajar sebagai fokus 
utama analisis. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak membahas pengaruh 
teknologi terhadap hasil belajar atau efektivitas pembelajaran secara umum. Sebaliknya, 
penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki peran yang lebih mendasar, yaitu 
sebagai instrumen pedagogis yang mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang mendorong 
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keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Dengan demikian, teknologi tidak hanya 
berkontribusi terhadap capaian akademik, tetapi juga terhadap kualitas pengalaman belajar 
yang dialami siswa. 

Temuan penelitian juga menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara pemanfaatan 
teknologi digital dan implementasi Kurikulum Merdeka. Salah satu prinsip utama Kurikulum 
Merdeka adalah memberikan ruang yang lebih luas kepada peserta didik untuk berpartisipasi 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, penggunaan teknologi digital 
terbukti mendukung terwujudnya prinsip tersebut melalui penyediaan pengalaman belajar yang 
lebih fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Ketika siswa diberikan kesempatan 
untuk mengamati video, mengeksplorasi informasi digital, dan terlibat dalam diskusi 
berdasarkan materi yang disajikan melalui teknologi, mereka tidak lagi berperan sebagai 
penerima informasi yang pasif. Sebaliknya, siswa menjadi subjek pembelajaran yang aktif 
membangun pengetahuannya sendiri. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi 
digital dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam mendukung implementasi Kurikulum 
Merdeka, khususnya pada pembelajaran IPS yang menekankan pentingnya keterlibatan siswa 
dalam memahami berbagai fenomena sosial. 

Dalam perspektif Pendidikan IPS, temuan penelitian ini memiliki makna yang penting 
karena menunjukkan bahwa teknologi digital mampu menjembatani kesenjangan antara materi 
pembelajaran dan realitas sosial yang dipelajari siswa. Selama ini, salah satu tantangan dalam 
pembelajaran IPS adalah bagaimana menghadirkan fenomena sosial yang kompleks ke dalam 
ruang kelas agar dapat dipahami oleh peserta didik secara lebih konkret. Melalui teknologi 
digital, berbagai fenomena sosial dapat divisualisasikan dan dihadirkan dalam bentuk yang lebih 
mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan pandangan Sapriya (2017) yang menegaskan bahwa 
pembelajaran IPS perlu dikembangkan secara kontekstual agar siswa mampu menghubungkan 
konsep-konsep yang dipelajari dengan realitas kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, teknologi 
digital dapat dipandang sebagai jembatan pedagogis yang membantu siswa mengonstruksi 
pemahaman sosial secara lebih mendalam dan bermakna. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah tantangan dalam 
pemanfaatan teknologi digital. Kendala yang paling sering disebutkan oleh informan adalah 
keterbatasan jaringan internet, kebutuhan waktu tambahan untuk menyiapkan perangkat 
pembelajaran, serta perlunya peningkatan kompetensi digital guru. Selain itu, muncul pula 
kekhawatiran mengenai penggunaan teknologi yang berlebihan oleh peserta didik sehingga 
berpotensi mengurangi kualitas interaksi sosial secara langsung. Temuan ini menunjukkan 
bahwa keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya bergantung pada 
ketersediaan perangkat, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia dan kebijakan sekolah 
dalam mengelola penggunaan teknologi secara proporsional. Oleh karena itu, upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran berbasis teknologi perlu diiringi dengan penguatan literasi 
digital guru serta pengembangan kebijakan sekolah yang mampu memastikan bahwa teknologi 
digunakan secara efektif untuk mendukung tujuan pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah 
informan yang terbatas sehingga temuan yang diperoleh tidak dimaksudkan untuk 
digeneralisasikan pada seluruh konteks sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini berfokus pada 
perspektif guru sehingga belum menggambarkan secara langsung pengalaman siswa sebagai 
subjek utama pembelajaran. Meskipun demikian, temuan yang diperoleh memberikan gambaran 
empiris yang penting mengenai bagaimana teknologi digital berkontribusi terhadap peningkatan 
partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
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disarankan untuk melibatkan lebih banyak sekolah, guru, dan peserta didik dari berbagai latar 
belakang sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan 
antara teknologi digital, partisipasi belajar, dan implementasi Kurikulum Merdeka. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa teknologi digital bukan sekadar perangkat 
pembelajaran, melainkan instrumen pedagogis yang berpotensi memperkuat kualitas 
pembelajaran IPS melalui peningkatan partisipasi, interaksi, dan pengalaman belajar peserta 
didik. 

Kesimpulan  
Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki peran yang penting dalam 

meningkatkan partisipasi belajar siswa pada pembelajaran IPS dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka di sekolah dasar. Pemanfaatan berbagai perangkat dan media digital, seperti 
proyektor, laptop, video pembelajaran, presentasi interaktif, dan aplikasi pendukung 
pembelajaran, terbukti mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, 
kontekstual, dan partisipatif. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan teknologi 
digital mendorong siswa untuk lebih aktif memperhatikan materi, berani mengemukakan 
pendapat, mengajukan pertanyaan, serta terlibat dalam diskusi selama proses pembelajaran 
berlangsung. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk menganalisis peran teknologi digital 
dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa telah tercapai, sekaligus menunjukkan bahwa 
teknologi tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai instrumen 
pedagogis yang mendukung keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran IPS. 

Selain memperkuat implementasi prinsip pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
dalam Kurikulum Merdeka, hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan kajian Pendidikan IPS, khususnya terkait pemanfaatan teknologi digital sebagai 
sarana untuk membangun pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna. Meskipun masih 
ditemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan infrastruktur dan kebutuhan peningkatan 
kompetensi digital guru, manfaat yang dihasilkan menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital 
perlu terus diperkuat melalui dukungan fasilitas, pelatihan, dan pengembangan inovasi 
pembelajaran yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
melibatkan cakupan lokasi yang lebih luas, berbagai karakteristik sekolah, serta perspektif 
peserta didik agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara 
teknologi digital, partisipasi belajar, dan pengembangan pembelajaran IPS pada berbagai 
konteks pendidikan. 
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